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INTISARI
Bariroh, Siti. 2010. Pengolahan Biji Mahoni (Swietenia macrophylla King) Sebagai Bahan Baku Alternatif Biodiesel. Tugas Akhir. Program Studi Teknik Kimia DIII. Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. 

Kebutuhan minyak bumi dari hari ke hari semakin meningkat. Keadaan ini diperkirakan akan berlangsung terus menerus dan jika hal ini dibiarkan begitu saja, maka suatu saat akan terjadi kelangkaan bahan bakar minyak bumi.  Sumber energi alternatif yang ramah lingkungan, salah satunya adanya biodiesel. Bahan bakar biodiesel yang tidak bersaing dengan bahan baku pangan seperti biji mahoni (swietenia macrophylla king).

Tahapan yang diperlukan dalam percobaan biodiesel adalah proses pengambilan minyak biji mahoni dengan proses penyangraian, degumming, dan proses transesterifikasi. Alat yang diperlukan dalam pembuatan biodiesel yaitu: labu alas bulat dilengkapi kondensor, gelas ukur, pengaduk magnetik, alat-alat gelas lab, dan lain sebagainya. Proses pengambilan minyak dilakukan dengan penyangraian yang hasilnya di degumming dengan asam fosfat 5% b/b suhu 80ºC selama 15 menit, degumming bertujuan untuk menghilangkan getah, lendir, protein, resin dan gum. Proses kedua yaitu transesterifikasi dengan metanol 1:6 (minyak dan mtanol) dengan KOH 0,1 N suhu 60ºC selama 1 jam, setelah diperoleh metil ester, dilakukan proses pencucian atau penetralan metil ester pada suhu pemanasan 104ºC untuk menghilangkan kadar air dalam metil ester.

Dari hasil percobaan diperoleh rendemen 86,92%. Uji densitas 874,08 kg/m³, viskositas 3,07 mm
[image: image6.jpg]PERPUSTAKAAN

UNNES



/s, dan bilangan asam 0,5601 mg KOH/g. Metil ester yang dihasilkan telah sesuai dengan SNI-04-7182-2006. 
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